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ABSTRAK

Anemia merupakan salah satu masalah gizi, yang disebabkan oleh kurangnya zat
besi. Secara umum, keragaman pangan dan pola makan menjadi penyebab langsung
timbulnya kejadian anemia. Keragaman pangan dan pola makan yang buruk dapat
menyebabkan timbulnya kejadian anemia. Anak-anak merupakan golongan
kelompok usia yang rentan mengalami defisiensi zat besi. Dalam proses tumbuh
kembangnya, diperlukan asupan gizi yang cukup. Jika asupan gizi anak tidak
seimbang, maka anak-anak akan rentan mengalami defisiensi zat besi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan keanekaragaman pangan dan pola
makan dengan kejadian anemia pada anak di SDN 072 Kota Palembang. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional
pada 80 anak sekolah dengan pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar
anak sekolah memiliki keragaman pangan yang beragam (58,8%), serta pola makan
tidak baik (76,3%), dan ditemukan anak sekolah yang mengalami anemia (3,8%).
Hasil bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara keanekaragaman
pangan dengan kejadian anemia pada anak (p-value 1 > 0,05) dan tidak terdapat
adanya hubungan antara pola makan dengan kejadian anemia pada anak (p-value
0,562 > 0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa keanekaragaman pangan yang
tidak beragam dan pola makan yang tidak baik dapat menyebabkan risiko terkena
anemia yang lebih tinggi. Saran pada peneliti selanjutnya, diharapkan melanjutkan
penelitian ini menggunakan metode FQ-FFQ, sehingga diketahui faktor yang paling
dominan menyebabkan timbulnya kejadian anemia.

Kata Kunci  : Anemia, Keanekaragaman Pangan, Pola Makan
Kepustakaan : 121 (1997-2024)
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ABSTRACT

Anemia is one of the nutritional problems caused by iron deficiency. In general,
food diversity and diet are the direct causes of anemia. Poor food diversity and diet
can lead to anemia. Children are an age group that is vulnerable to iron deficiency.
In the process of growth and development, adequate nutritional intake is required.
If children's nutritional intake is not balanced, then children will be prone to iron
deficiency. The purpose of this study was to determine the relationship between food
diversity and diet with the incidence of anemia in children at SDN 072 Palembang
City. This study used observational research with a cross sectional approach on 80
school children with sampling using simple random sampling technique. The results
of univariate analysis showed that most school children had good food diversity
(58.8%), as well as poor dietary patterns (76.3%), and found school children who
experienced anemia (3.8%). Bivariate results showed that there was no relationship
between food diversity and the incidence of anemia in children (p-value 1 > 0.05)
and there was no relationship between dietary patterns and the incidence of anemia
in children (p-value 0.562 > 0.05). This study concluded that poor dietary diversity
and poor diet may lead to a higher risk of anemia. Suggestions to future researchers,
it is expected to continue this research using the FQ-FFQ method, so that the most
dominant factor causing the onset of anemia is known.

Keywords . Anemia, Eating Patterns, Food Diversity
Literature 2121 (1997-2024)
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anemia atau yang dikenal dengan kekurangan sel darah merah
merupakan salah satu masalah gizi dan kesehatan masyarakat yang sering
terjadi di negara maju dan berkembang, yang disebabkan oleh kurangnya zat
besi (Suryani, 2015). World Health Organization (WHQO) dalam Worldwide
Prevalence of Anemia melaporkan bahwa sebanyak 1,62 miliar penduduk
dunia mengalami anemia dengan prevalensi 25,4% atau sekitar 305 juta
adalah kategori anak sekolah dasar (WHO, 2018). Berdasarkan data pada
profil kesehatan Indonesia tahun 2019 didapatkan prevalensi anak penderita
anemia pada kelompok Anak Usia Sekolah sebesar 46,56 %, dimana terjadi
kenaikan angka yang signifikan dari Tahun 2013 (Kemenkes RI, 2020).
Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, anemia di Kota
Palembang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat pada tahun 2020,
dengan prevalensi mencapai 26,5% pada anak usia sekolah (Dinkes Provinsi
Sumatera Selatan, 2021). Sedangkan Data dari Dinas Kesehatan Kota
Palembang tahun 2018 jumlah kasus anemia sebanyak 172 di wilayah kerja
Puskesmas Seberang Ulu I (Dinkes Kota Palembang, 2018). Adapun kadar
hemoglobin normal untuk anak-anak pada rentang umur 5-11 tahun yakni

11,5-12,0 g/dL (WHO, 2011).

Anemia juga merupakan penyebab tertinggi kecacatan nomor dua di
dunia (Triwinarni et al., 2017). Pengaruh anemia pada segala usia memiliki
konsekuensi besar bagi kesehatan manusia serta beban sosial ekonomi.
Pasalnya, anemia dapat menimbulkan berbagai komplikasi, antara lain
penurunan daya tahan tubuh, gangguan kognitif, pertumbuhan terhambat,
penurunan aktivitas, dan adanya perubahan perilaku (Munir et al., 2022).
Selain itu, anemia juga berperan dalam meningkatkan infeksi pada anak-anak,
sehingga anak yang mengalami anemia memiliki risiko yang lebih besar

untuk terkena infeksi (Hassan et al., 2016). Anemia terjadi ketika aliran darah



yang mengandung jumlah hemoglobin (Hb) dan sel darah merah yang rendah

pada kelompok umur dan jenis kelamin tertentu (Muhayati et al., 2019a).

Adapun faktor penyebab anemia secara umum antara lain kekurangan
zat besi dalam tubuh, kekurangan asam folat, kekurangan vitamin B12 dan
vitamin C, malaria, infeksi parasit, penyakit kronis, status gizi, lama haid,
tingkat pendidikan orang tua, tingkat pengetahuan dan tingkat ekonomi.
Meskipun begitu, ada tiga faktor utama yang memengaruhi timbulnya
kejadian anemia. Faktor pertama adalah penyebab langsung, yang meliputi
kekurangan kadar zat besi di dalam darah serta keadaan tubuh yang terinfeksi
penyakit. Kekurangan zat besi dalam tubuh dapat disebabkan oleh asupan
makanan yang kurang mengandung zat besi. Asupan makan atau pola makan
yang bergizi seimbang akan memberikan tubuh energi untuk beraktivitas serta
zat gizi untuk menjalankan berbagai fungsinya, sehingga ketika pola makan
seseorang baik hal itu akan berdampak positif pada kesehatannya (Dainy,
2023). Faktor kedua adalah penyebab tidak langsung, seperti kurangnya
perhatian dari keluarga, tingginya aktivitas fisik, serta adanya ketidakcocokan
pola makan dalam keluarga. Sedangkan faktor ketiga adalah penyebab dasar,
yang mencakup rendahnya tingkat pendidikan, pendapatan keluarga yang
rendah, dan kesulitan geografis dalam akses ke layanan kesehatan (Muhayati
et al., 2019). Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa pola makan menjadi

salah satu penyebab langsung timbulnya kejadian anemia.

Adapun pola makan terdiri dari frekuensi makan, jadwal makan, serta
jumlah makan yang dikonsumsi seseorang dalam sehari yang sesuai untuk
memenuhi kebutuhan gizi. Pola makan yang tidak seimbang dapat
berkontribusi pada terjadinya anemia. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
konsumsi makanan yang kaya akan zat besi, seperti sayuran hijau tua (seperti
kangkung, bayam, daun ketela rambat, dan brokoli), serta daging merah dan
ikan (Hidayati et al., 2021). Pola makan dikatakan baik jika memenuhi
keempat indikator sebagai berikut: frekuensi makan yang tepat sebanyak 5
kali, meliputi makan pagi, selingan pagi, makan siang, selingan sore, dan
makan malam, jumlah makan yang sesuai dengan ukuran yang diperlukan

oleh tubuh, jadwal makan yang sesuai ketentuan, serta jenis makanan yang
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beranekaragam (Kemenkes, 2014). Bukan hanya pola makan yang tidak
sesuai, jenis makanan yang kurang beragam juga terbukti menjadi salah satu
faktor resiko terjadinya anemia dan defisiensi zat besi anak usia sekolah

(Supriadi et al., 2022 ; Visser et al., 2021).

Keragaman pangan adalah banyaknya jenis konsumsi pangan seseorang
dalam jangka waktu tertentu. Tingkat kecukupan zat gizi juga berhubungan
dengan keragaman konsumsi pangan. Hal ini dianjurkan karena tidak ada
satupun makanan yang mengandung semua zat gizi yang diperlukan tubuh
(Christianti et al., 2019). Penelitian Supriadi et al., (2022) menyatakan bahwa
dari 15 responden yang memiliki asupan makan yang tidak beragam, sebesar
46.7% di antaranya menderita anemia. Sementara itu, dari 29 responden
dengan asupan makan yang beragam, 6.9% menderita anemia. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara keragaman makanan dengan kejadian
anemia pada anak sekolah dasar.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen IDDS
(Individual  Dietary  Diversity Score) untuk mengukur tingkat
keanekaragaman pangan pada anak sekolah. IDDS merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur tingkat perbedaan keragaman pangan yang
dikonsumsi seseorang dengan cara menghitung jumlah dari jenis kelompok
pangan yang dikonsumsi pada satu hari sebelumnya (FAO, 2011).
Metode ini memudahkan penilaian kualitas konsumsi pangan seseorang
secara lebih sederhana (A Maulidia, 2020). Berdasarkan pedoman FAO,
pengukuran keragaman pangan dilakukan dengan mengumpulkan data dari
Food Recall. Keanekaragaman konsumsi pangan dihitung berdasarkan
keberadaan sembilan kelompok pangan yaitu makanan pokok berpati,
sayuran hijau, buah dan sayur sumber vitamin A, buah-buahan dan sayuran
lain, jeroan, daging dan ikan, telur, polong, kacang dan biji serta susu dan
produk susu.

Anak-anak merupakan golongan kelompok wusia yang rentan
mengalami defisiensi zat besi dengan anemia. Dalam proses tumbuh kembang
anak, diperlukan asupan gizi yang cukup. Jika kebutuhan asupan gizi anak

tidak seimbang maka anak-anak akan rentan mengalami defisiensi zat besi
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(Baumgartner and Barth-Jaeggi, 2015). Selain berisiko mengalami defisiensi
zat besi, kondisi ini juga dapat menurunkan daya tahan tubuh, anak cepat
lemah, lamban gerakanya, kurang gairah belajar dan tidak cepat
tanggap (Sudarman et al., 2020). Kewaspadaan kita terhadap timbulnya
kejadian anemia pada anak bukan tanpa alasan. Mayoritas siswa tidak
memiliki waktu sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah, oleh karena itu
mereka jajan di sekolah meskipun jajan yang mereka beli kurang bergizi.
Selain itu melewatkan sarapan pagi juga membuat asupan gizi dalam sehari
menjadi tidak seimbang sehingga dapat menurunkan aktivitas fisik, dan akan
berdampak buruk terhadap proses belajar di sekolah (Hatta et al., 2018 ;
Sirajuddin and Masni, 2015). Jika kondisi seperti ini dibiarkan berlarut-larut,
itu akan menyebabkan anemia gizi, atau kekurangan gizi, pada anak dan
berdampak pada sumber daya manusia di masa depan.(Erismann et al., 2017).
Kualitas negara kita di masa depan akan ditentukan oleh kualitas anak-anak
kita saat ini, karena anak-anak merupakan generasi penerus bangsa sehingga
merupakan investasi bagi negara yang perlu dijaga tumbuh kembangnya
(Rasyid, 2015).

SDN 072 merupakan Sekolah Dasar di daerah Seberang Ulu 1,
Kota Palembang. Daerah ini merupakan penyumbang penduduk terpadat di
Kota Palembang. Seberang Ulu 1 juga dikenal sebagai kawasan dengan angka
kelahiran tertinggi setiap tahunnya, sedangkan di sisi lain angka
pengangguran dan kemiskinan juga semakin meningkat yang dibuktikan
dengan tingginya persentase jumlah penerima bantuan sebanyak 51.649
kepala keluarga, dimana angka ini merupakan angka tertinggi pada tahun
2022 (BPS Kota Palembang, 2023). Oleh karena itu, hal ini berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan dan sulitnya akses pangan pada masyarakat di
Seberang Ulu 1 khususnya anak-anak. Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan
keanekaragaman pangan dan pola makan dengan kejadian anemia pada anak

di SDN 072 Kota Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, anemia di Kota
Palembang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat pada tahun 2020,
dengan prevalensi mencapai 26,5% pada anak usia sekolah. Anak-anak
merupakan golongan kelompok usia yang rentan mengalami defisiensi zat
besi dengan anemia. Dalam proses tumbuh kembang anak, diperlukan asupan
gizi yang cukup. Jika kebutuhan gizi anak tidak diimbangi dengan asupan
yang cukup maka anak-anak akan rentan mengalami defisiensi zat besi.
Anemia dapat menimbulkan berbagai komplikasi, antara lain penurunan daya
tahan tubuh, gangguan kognitif, dan terhambatnya pertumbuhan. Adapun
faktor utama yang memengaruhi timbulnya kejadian anemia ialah penyebab
langsung, yang meliputi pola makan dan keanekaragaman pangan yang
kurang beragam serta keadaan tubuh yang terinfeksi penyakit. Berdasarkan
data yang didapatkan oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah ada hubungan keanekaragaman pangan dan pola makan

dengan kejadian anemia pada anak di SDN 072 Kota Palembang?

1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan keanekaragaman pangan dan pola makan

dengan kejadian anemia pada anak di SDN 072 Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik anak (usia, kelas, jenis kelamin, jumlah saudara,
dan uvang jajan) dan karakteristik orang tua (pendidikan orang tua,
pekerjaan orang tua, dan pendapatan orang tua)

2. Mengetahui proporsi kejadian anemia pada anak sekolah dasar di SDN 072
Kota Palembang

3. Mengetahui keragaman pangan pada anak sekolah dasar di SDN 072 Kota
Palembang

4. Mengetahui pola makan pada anak sekolah dasar di SDN 072 Kota

Palembang
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1.4

1.4.1

1.4.2

1.4.3

1.5

1.5.1

1.5.2

1.5.3

. Menganalisis hubungan keragaman pangan dengan kejadian anemia pada

anak sekolah dasar di SDN 072 Kota Palembang

. Menganalisis hubungan pola makan dengan kejadian anemia pada anak

sekolah dasar di SDN 072 Kota Palembang

Manfaat Penelitian
Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang sudah di dapat
selama perkuliahan serta sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan
wawasan dalam menganalisis hubungan keanekaragaman pangan dan pola

makan dengan kejadian anemia pada anak di SDN 072 Kota Palembang.
Manfaat Bagi Masyarakat

Memberi informasi kepada masyarakat khususnya anak-anak agar
dapat meningkatkan kesehatannya dan mengkonsumsi makanan yang

beragam.

Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menambahkan variabel dari penelitian sebelumnya dan memperluas

daftar kepustakaan untuk tujuan referensi penelitian di masa mendatang.
Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di SDN 072 Kota Palembang, Provinsi

Sumatera Selatan.
Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan mulai Maret 2024 hingga Agustus 2024.
Ruang Lingkup Materi

Lingkup materi pada penelitian ini merupakan materi-materi yang

berkaitan dengan anemia pada anak.
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